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Bapak, Ibu
Terimakasih banyak atas segalanya
Maafkan anakmu ini yang selalu memilih keras kepala
Sehat selalu ya?
Masih banyak kejutan yang akan saya persembahkan untuk anda.

Tugas Akhir ini saya persembahkan juga untuk orang yang selalu
bertanya:
“kapan kuliahmu selesai?”

Ukuran selesai kuliah bukan tentang tepat waktu, tidak tepat waktu dan
cumlaude. Melainkan seberapa besar pengalaman yang didapat ketika
menjadi mahasiswa.

Dengan selesainya Tugas Akhir ini ijinkan saya bertanya kepada anda
“Apa yang anda dapat pada masa menjadi mahasiswa?”

A A

Love life and life will love you back
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PREMENSTRUAL SYNDROME DALAM FOTOGRAFI EKSPRESI

Oleh:
Dio Nanda Baskara

ABSTRAK

Premenstrual Syndrome merupakan gejala yang dialami wanita
sebelum hingga masa menstruasi tiba. Banyak cerita berupa keluhan dari
teman-teman wanita. Berdasarkan hal ini, muncul ide gagasan untuk
menciptakan karya fotografi ekspresi tentang dampak Premenstrual
Syndrome yang dikemas dengan teknik anaglyph. Dampak yang akan
divisualisasikan merupakan gejala fisik, psikologis dan emosional pada
masa sebelum dan hingga menstruasi selesai. Informasi premenstrual
syndrome telah dikumpulkan melalui observasi akan ditampilkan secara
visual dengan medium fotografi dan menggunakan objek seorang model
wanita profesional, serta penambahan properti pendukung untuk
memperkuat pesan yang ingin disampaikan agar tidak terjadi pengembangan
makna yang keluar dari ide yang telah dibuat. Karya fotografi yang
diciptakan merupakan karya fotografi ekspresi. Penciptaan ini memiliki
konsep perwujudan yang menampilkan visual dari pengembangan foto 3
dimensi yaitu anaglyph serta cara melihat karya ini harus menggunakan
kaca mata anaglyph, pada kaca mata pertama menggunakan kaca lensa
berwarna merah dan kaca mata kedua menggunakan kaca lensa warna biru
kemudian cara melihat karya menggunakan kacamata tersebut secara
bergantian. Karya Tugas Akhir fotografi ini diharapkan dapat menjadi
referensi para fotografer dan peneliti lainnya dalam memberikan inovasi
baru pada perkembangan dunia fotografi dan seni.

Kata Kunci: Premenstrual Syndrome, anaglyph, fotografi ekspresi.
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PREMENSTRUAL SYNDROME IN FINE ART PHOTOGRAPHY

By:
Dio Nanda Baskara

ABSTRACT

Premenstrual syndrome is a symptom experienced by women before
menstruation arrives. Many stories in the form of complaints from female
friends. Based on this, ideas emerged to create a photographic expression
work on the effects of Premenstrual Syndrome which was packaged with
analytic techniques. The impact to be visualized is physical, psychological
and emotional symptoms in the period before and until menstruation ends.
Premenstrual syndrome information that has been collected through
observation will be displayed visually by the photographic media and using
professional female model objects, as well as the addition of supporting
properties to reinforce the message to be conveyed so as not to develop
meaning. that comes out of the ideas that have been made. The
photographic works that are made are expressive photography works. This
creation has an embodiment concept that displays visuals from the
development of 3-dimensional photos, namely anaglyph and the way to see
this work must use anaglyph glasses, the first glasses using red lenses and
the second glasses using blue lenses and then how to view works using
glasses in turns. The final project of photography is expected to be a
reference for photographers and other researchers in providing new
innovations in the development of photography and art.

Keywords: Premenstrual Syndrome, anaglyph, expression photography
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fotografi adalah sebuah seni melihat. Dalam hal ini, fotografi
bertujuan untuk membekukan momen dalam melihat dan memahami suatu
karya dengan cara yang unik. Mengabadikan momen atau suatu hal penting
dalam kehidupan, keseharian, kenangan, keagungan alam semesta, ekspresi
wajah, dan ekspresi dalam diri, semua itu merupakan cara unik untuk
melihat dunia dalam fotografi (Sukarya, 2009:11). Fotografi dapat dikatakan
sebagai indra tambahan yang bersifat spesial bagi pelaku fotografi.
Keunikan itu sendiri untuk menangkap berbagai momen yang terjadi di
sekelilingnya secara terkonsep. Momen tersebut terbekukan dalam bentuk
foto yang memiliki pesan tersirat dan diwujudkan melalui medium fotografi.

Pada awalnya fotografi hanya berfungsi sebagai alat bantu seniman
untuk melukis sebuah karya lukisan potret, sehingga pelukis serta objek
tidak perlu lama-lama di dalam ruangan untuk menunggu proses
berlangsungnya melukis. Seiring perkembangan di bidang fotografi,
fotografi mulai memiliki banyak fungsi dan kemudian melahirkan beberapa
cabang untuk memudahkan seseorang memilah karya fotografi yaitu
fotografi jurnalistik, fotografi komersial, dan fotografi ekspresi. Dari
beberapa cabang tersebut dikelompokkan pada jenis fungsinya. Apabila

fotografinya akan dijadikan sebuah media yang ditujukan untuk sebuah



informasi dapat ditarik garis besar menjadi cabang fotografi jurnalistik,
ketika tujuan bidang fotografi untuk dijadikan sebuah media promosi atau
karya yang dibuat untuk dijadikan media komersial akan menjadi cabang
fotografi komersial, dan apabila tujuan fotografi tersebut untuk dijadikan
sebagai kebutuhan seni atau untuk kebutuhan mengekspresikan diri dapat
disebut sebagai fotografi ekspresi atau biasa yang dikenal dengan sebutah
fine art photography.

Fotografi ekspresi dapat dikatakan sebagai fotografi seni, yaitu
fotografi sebagai media atau dasar untuk membuat karya seni dengan
maksud untuk menuangkan sebuah gagasan dari pengkaryanya. Menurut
Datoem (2013:158) fotografi seni merupakan salah satu cabang fotografi
yang memiliki tujuan untuk mengungkapkan suatu gagasan penciptanya.
Dalam hal ini fotografi seni yang dimaksud tidak hanya sebatas
memvisualkan sebuah realita dan semata-mata hanya memahami teknis lalu
menekan tombol rana sehingga hanya sebatas menjadi sebuah imaji. Tetapi
teknis yang telah melebur menjadi satu dengan gagasan yang telah
terkonsep kemudian diwujudkan dan disajikan sekreatif mungkin dengan
tujuan agar penikmat foto dapat memahami pesan yang ingin disampaikan.

Seiring perkembangan dunia fotografi, muncullah ide-ide baru. Ide
baru yang dimaksud dalam penciptaan ini ialah fotografi yang tidak hanya
semata-mata memotret lalu disajikan dalam bentuk print pada kertas foto.
Pada era sekarang banyak seniman yang mengembangkan karya-karya

ciptaannya melalui medium fotografi. Penggunaan fotografi sebagai



landasan dasar penciptaannya yang kemudian dikembangkan lagi dalam
segi penyajiannya, ada yang mengembangkan dalam bentuk instalasi, mix
media, scan, kolase, dan montase. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir
fotografi ini difokuskan pada eksplorasi pengembangan proses penyajian
fotografi menggunakan teknik penyajian anaglyph (yang sering disebut
dengan 3D). Menurut Susanto (2002:30) anaglyph merupakan gambaran
yang seolah bergerak yang dapat ditonton dari beberapa sudut tertentu.
Perspektif yang berbeda oleh subjek yang sama dalam kontras warna (merah
dan cyan atau biru) yang tumpang tindih satu sama lain. Gambar ini akan
menghasilkan efek tiga dimensional jika dilihat dari dua perspektif tersebut.
Dalam hal ini penulis bermain dengan warna dasar RGB (Red, Green, dan
Blue). Namun penggunaan warna dasar disini hanya menggunakan warna
red mewakili dari “R” dan warna gabungan green dan blue yang akan
menjadi warna cyan mewakili “G” dan “B” atau blue.

Sering kali para fotografer membuat sebuah karya namun tanpa ada
perancangan konsep sehingga karya terlihat kurang maksimal. Perancangan
konsep sangat mempengaruhi sukses dan tidaknya sebuah karya yang
diciptakaan. Karya yang hidup dapat memberikan pengaruh timbal balik
antara pencipta dan penikmat foto serta menjadi sebuah acuan suksesnya
dari terciptanya sebuah karya. Karya Tugas Akhir ini dibuat dengan salah
satu tujuan untuk memberikan informasi bahwa pentingnya perencanaan
sebuah konsep. Tema dalam penciptaan ini ialah Premenstrual Syndrome

pada remaja sebagai ide penciptaan karya fotografi dengan penyajian teknik



anaglyph dengan judul Premenstrual Syndrome (PMS) dalam Fotografi
Ekspresi.

Premenstrual syndrome merupakan gejala yang dialami sebelum
hingga ketika masa menstruasi tiba, dampak gejala tersebut berupa berbagai
gejala fisik, psikologis, dan emosional yang terkait pada perubahan
hormonal dapat berubah secara tiba-tiba karena siklus menstruasi
(Proverawati, 2009:107). Dari pernyataan di atas, setiap orang memiliki
dampak yang berbeda-beda mengenai gejala premenstrual syndrome ini.
Namun tidak dapat dipungkiri beberapa orang mengalami dampak yang
sama persis karena memang terjadi secara alami terkait perubahan hormon
yang ada pada tubuh.

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2009,
umur seseorang memiliki beberapa fase yaitu masa balita, anak-anak,
remaja awal, remaja akhir, dewasa awal, dewasa akhir, lansia awal, lansia
akhir, dan manula. Pada perkembangan fase tersebut pada umur tertentu
seseorang memiliki rasa emosional yang memuncak. Dengan bertambahnya
umur, menyebabkan terjadinya perubahan dalam ekspresi emosional.
Bertambahnya pengetahuan dari lingkungan sekitar, lingkungan pendidikan
dan pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap perubahan-perubahan
emosional ini.

Ketertarikan melalui sudut pandang fotografi untuk melihat sebuah
ekspresi emosi wanita pada jenjang remaja akhir, karena masa remaja

merupakan masa transisi dimana banyak gejolak perubahan emosional



seiring berkembangnya pikiran menuju jati diri hingga dewasa. Masa remaja
adalah masa perkembangan antara masa anak-anak dan dewasa yang pada
umumnya dimulai pada usia 12 tahun dan berakhir pada usia 21 tahun.
Adapun pengelompokan untuk membagi masa remaja menjadi masa remaja
awal yang dimulai pada umur 12 tahun hingga 17 tahun dan masa remaja
akhir pada usia 17 tahun hingga 21 tahun. Masa remaja awal dan remaja
akhir dapat dibedakan karena masa remaja akhir seseorang telah mencapai
transisi yang lebih mendekati masa dewasa sehingga terlihat perbedaan yang
cukup kontras (Jahja, 2011:219-220). Penyampaian sebuah ekspresi
emosional sesorang memiliki cara masing-masing. Pada dasarnya laki-laki
yang memiliki sifat kaku pasti mempunyai cara yang tidak sama dengan
wanita yang memiliki sifat dasar lemah lembut. Wanita memiliki tingkat
emosional sangat tinggi pada saat premenstrual syndrome atau yang sering
dikenal dengan sebutan PMS.

Emosional yang dimaksud sebuah ekspresi baik tersirat maupun
tersurat seseorang ketika mengalami gejala-gejala tertentu dapat
mempengaruhi sebuah reaksi individu terhadap sesuatu yang ada di
sekitarnya. Dalam hal ini yang sangat cocok dan sangat kontras terlihat
yaitu ketika wanita remaja pada saat mengalami emosional pada titik

puncak dan mendapatkan dampak dari premenstrual syndrome.



B. Penegasan Judul
Penegasan judul dibuat agar menjadi sebuah pengurucutan tema.
Dengan adanya penegasan judul membantu peniliti agar terfokus pada ruang
lingkup yang ditelitinya. Judul pada Tugas Akhir ini yaitu Premenstrual
Syndrome dalam Fotografi Ekspresi.
1. Premenstrual Syndrome
Proverawati dan Misaroh (2009:107) dalam bukunya yang berjudul
Menarche  Menstruasi  Pertama Penuh  Makna  menjelaskan,
“Premenstrual syndrome (PMS) merupakan berbagai gejalak fisik,
psikologis, dan emosional yang terkait pada perubahan hormonal karena
siklus menstruasi”.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa premenstrual syndrome
merupakan gejala-gejala yang dialami seseorang ketika dan akan
mengalami masa mestruasi. Gejala-gejala tersebut berupa perubahan fisik

(tidak permanen), perubahan psikologis, dan emosional.

2. Masa Remaja
Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti
to grow atau to grow maturity (masa pertumbuhan). Masa remaja adalah
masa transisi perkembangan antara masa anak-anak dan dewasa yang ada
umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia 21
tahun. Adapun pengelompokan untuk membagi masa remaja menjadi
masa remaja awal yang dimulai pada umur 12 tahun hingga 17 tahun dan

masa remaja akhir pada usia 17 tahun hingga 21 tahun. Masa remaja awal



dan akhir dapat dibedakan karena masa remaja akhir seseorang telah
mencapai transisi yang lebih mendekati masa dewasa (Jahja, 2011:219-

220).

3. Fotografi Ekspresi
Menurut Bull (2009:5), kata dari fotografi berasal dari dua istilah
Yunani: photo dari phos (cahaya) dan graphy dari graphe (tulisan atau
gambar). Maka makna harfiah fotografi adalah menulis atau menggambar
dengan cahaya. Dengan ini maka identitas fotografi bisa digabungkan
menjadi kombinasi dari sesuatu yang terjadi secara alamiah (cahaya)
dengan kegiatan yang diciptakan oleh manusia dengan budaya (menulis

dan menggambar/melukis).

“Fotografi tidak hanya memvisualkan sebuah apa yang dilihat
namun juga memiliki makna, latar belakang, dan suatu dimensi
yang dapat diungkapkan. Hampir sama dengan membaca atau
menerjemahkan dari sebuah karya lukisan. Pembedanya terletak
pada proses mengandai lalu berproses terdapat pada lukisan dan
membekukan objek yang sudah terpampang tanpa perlu mengandai
untuk di ceritakan kembali melalu metafora yang baru (Ajidarma,
2005:xii)”.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa fotografi ekspresi merupakan salah
satu cabang fotografi untuk memenuhi kebutuhan buah pikir pengkaryanya
untuk menyampaikan sebuah gagasan, keresahan dan ekspresinya melalui

medium fotografi. Medium fotografi disini sebagai media utama untuk

menciptakan karya seni dengan tema tentang premenstrual syndrome.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam Skripsi Tugas Akhir Penciptaan Fotografi ini adalah
1. Bagaimana visualisasi ekspresi emosional dari dampak premenstrual
syndrome pada remaja dalam fotografi ekspresi.
2. Bagaimana cara membuat teknik penyajian Anaglyph menggunakan

medium fotografi.

D. Tujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari pembuatan karya Tugas
Akhir ini antara lain:
1. Memvisualisasikan ekspresi emosional dampak dari premenstrual
syndrome menggunakan medium fotografi.

2. Menampilkan karya fotografi dengan teknik penyajian anaglyph.

E. Manfaat
Sedangkan manfaat yang ingin disampaikan dari pembuatan karya
tugas akhir ini antara lain:
1. Memberikan ide baru dan inspirasi terhadap pembaca sehingga mampu
membuat karya-karya yang lebih kreatif khususnya menggunakan

medium fotografi.



2. Memberikan ide dan inspirasi terhadap pembaca mengenai cara
penyajian karya sehingga mampu membuat cara penyajian karya yang
lebih kreatif dan inspiratif.

3. Memperluas pengetahuan pembaca mengenai fotografi ekspresi.

4. Menyadarkan pembaca bahwa pentingnya perancangan sebuah konsep

untuk mewujudkan ide.



